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I. PENDAHULUAN 
 

                                                    

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja merupakan sebuah periode dalam kehidupan manusia yang 

memiliki masalah unik dan tidak mudah dipahami, karena dalam batasan usia atau 

peranannya seringkali tidak jelas. Pubertas yang dahulu dianggap sebagai tanda 

awal keremajaan ternyata tidak lagi valid sebagai patokan atau batasan untuk 

pengkategorian remaja sebab usia pubertas yang dahulu terjadi pada akhir usia 

belasan maka kini terjadi pada awal belasan bahkan sebelum usia sebelas tahun. 

Sebelum anak berusia sepuluh tahun mungkin saja sudah atau sedang mengalami 

pubertas namun tidak berarti ia sudah bisa dikatakan sebagai remaja dan sudah 

siap mengahadapi dunia orang dewasa. Ia belum siap menghadapi dunia nyata 

orang dewasa, meskipun disaat yang sama ia juga bukan anak-anak lagi. Berbeda 

dengan balita yang perkembangaanya dengan jelas dapat diukur, remaja  hampir 

tidak memiliki pola perkembangan yang tidak pasti. 

Dalam perkembangannya seringkali mereka menjadi bingung karena 

terjadi perubahan yang ada pada diri remaja itu sendiri. Memang banyak 

perubahan pada diri seseorang sebagai tanda keremajaan, namun seringkali 

perubahan itu hanya merupakan suatu tanda-tanda fisik dan bukan sebagai 

pengesahan akan keremajaan seseorang. Pada masa remaja rasa ingin tahu 

terhadap masalah seksual sangat penting dalam pembentukan hubungan baru yang 

lebih baik matang dengan lawan jenis, hal inilah remaja berusaha mengenal lawan 

jenis lebih dekat, karena pada saat usia remaja muncul berbagai rasa gejolak cinta 

hal inilah  mayoritas remaja cenderung mengedepankan ego, nafsu dan kehendak 

sendiri tanpa mengindahkan pandangan orang lain walaupun yang dilakukan itu 

benar atau salah.  

Mayoritas remaja melakukan pacaran, Ada suatu filosofi mendasar bahwa, 

“Wanita adalah perhiasan dunia”. seperti halnya santriwati dengan usia remajanya 

mereka mengikuti perkembangan remaja masa kini. Santriwati di usia remajanya 

mulai matang seksualnya yaitu ingin menghendaki bercinta dengan lawan jenis 
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yang merupakan gejolak remaja yang jatuh cinta seperti rasa ingin berdekatan 

dengan lawan jenis, rasa terbayang-terbayang dengan lawan jenis dan banyak 

mengingat dengan lawan jenis, merasa kaku atau gemetar saat bertemu dengan 

orang yang disukainya, mudah tersenyum sendiri, perasaan ingin selalu bertemu 

dan bersama dengan lawan jenis sehingga desakan untuk bercinta dengan lawan 

jenis semakin besar, seperti yang dikatakan oleh Alghifari (2003:11) bahwa, “Ada 

gula ada semut. Ada cinta ada manusia, cinta itu manusia”. Hal inilah menjadikan 

santriwati ingin mendekati lawan jenisnya dengan cara berpacaran, santriwati 

termasuk golongan remaja, sehingga suatu wajar apabila mereka ingin berpacaran 

dan menurut dr. Boyke (dalam artikel lepas Intisari tanggal 13 Maret 1997 

halaman 3, Remaja dan Hubungan Seksual Pranikah, http://www.indomedia.com) 

bahwa, “Remaja 80-82% kurang memahami arti pentingnya pacaran sehingga 

remaja dapat terkena hubungan seksual pranikah karena kurang hati-hati di masa 

pacaran”. 

Remaja dalam berpacaran suatu hal wajar yang harus dilakukan untuk 

memenuhi gejolak rasa cintanya, begitu pula remaja yang bukan santri melakukan 

pacaran dianggap hal biasa bahkan merasa tidak percaya diri kalau tidak 

mendapatkan pacar atau kekasih, namun remaja yang berpacaran seharusnya 

mengetahui rambu-rambu dalam berpacaran agar tidak terjerumes dalam 

permainan seks. Menurut Richards (1986:6) bahwa, “Keinginan-keinginan seksual 

dan pernyataan-pernyataan cinta adalah wajar, namun harus tahu dan mengerti 

bahwa faktor besar yang mempengaruhi seksualitas adalah diri kita sendiri”. 

Remaja dalam berpacaran seharusnya memahami peranan seksualitas artinya pada 

saat masih pacaran memahami dan menyadari bahwa melakukan hubungan seks 

seperti suami istri itu kelihatannya tidak baik di mata masyarakat walaupun di 

jaman sekarang masyarakat sudah menganggap hal wajar dan biasa apabila ada 

kasus kehamilan pra nikah karena dalam bermasyarakat tidak lepas dari control 

sosial sebagai bentuk pengawasan dan pengendalian dalam berperilaku, sehingga 

remaja yang berpacaran seharusnya dapat mengendalikan perilakunya agar tidak 

menyimpang. 


